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Salah satu dampak peningkatan jumlah penduduk di kota Makassar sebagai 
salah satu kota besar di Indonesia adalah masalah penanganan sampah. Kurangnya 
kesadaran sebagian masyarakat menjadi salah satu penyebab pemerintah harus 
memberikan perhatian khusus dalam masalah penanganan sampah di kota Makassar. 
Sistem pengangkutan sampah yang dilakukan dengan jadwal tertentu menyebabkan 
kemungkinan penumpukan sampah tanpa penanganan yang cepat. Melihat 
perkembangan teknologi berupa konektivitas internet dari berbagai perangkat 
elektronik, maka penerapan konsep IoT (Internet of Things) diharapkan bisa menjadi 
solusi pada permasalahan penanganan sampah di kota Makassar.  
Smart trash can merupakan istilah untuk tempat sampah yang mempunyai fitur 
dengan fungsi yang lebih dari tempat sampah pada umumnya. Perancangan sistem 
penanganan masalah sampah ini menggunakan Arduino UNO sebagai pengolah data, 
sensor berat dan sensor jarak sebagai parameter tempat sampah penuh. Hasil dari 
sensor tersebut kemudian dikirimkan ke web server untuk diolah dan dikirimkan ke 
smartphone android petugas kebersihan sebagai pemberitahuan untuk segera 
menangani tempat sampah yang telah penuh.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif Design and Creation 
dan pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang berfokus pada 
persyaratan fungsioanal perangkat lunak. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem 
smart trash can berbasis android. Adapun kelebihan sistem ini yaitu tempat sampah 
akan mengirimkan informasi berupa lokasi dan berat sampah apabila telah penuh agar 
segera ditangani. 
 











A. Latar Belakang Masalah 
Peningkatan jumlah penduduk menghasilkan dampak serius terhadap semua 
aspek dalam suatu wilayah atau kota. Masalah lingkungan merupakan salah satu 
dampak yang ditimbulkan dengan banyaknya pemukiman kumuh serta masalah 
persampahan yang menjadi masalah besar dari hampir seluruh kota di Indonesia. 
Sampah merupakan salah satu permasalahan kompleks yang dihadapi, baik 
oleh negara-negara berkembang maupun negara-negara maju di dunia. Masalah 
sampah adalah masalah yang umum dan telah menjadi fenomena universal di berbagai 
belahan dunia manapun termasuk menjadi masalah bagi kota-kota besar di Indonesia.  
Permasalahan sampah akan semakin serius jika tidak segera menerapkan 
penanganan yang tepat. Kota Makassar merupakan salah satu kota yang sering kali 
disibukkan dengan masalah sampah, hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya 
sampah yang berserakan di jantung kota dan tampak tidak ditangani dengan baik 
padahal pemerintah telah menempatkan tempat sampah pada hampir semua tepi jalan 
yang ada di kota Makassar. 
Khusus di kota Makassar dengan jumlah penduduk mencapai 1,4 juta jiwa, 
menghasilkan sekitar 4500 meter kubik sampah setiap harinya. Volume sampah di kota 
Makassar dapat mencapai 550 ton atau sekitar 4500 meter kubik per hari dengan luas 
kota hanya sekitar 177,557 hektar, sedangkan Dinas Pertamanan dan Kebersihan Kota 




Berarti ada sekitar 1000 meter kubik sampah di kota Makassar yang tidak tertangani di 
tengah masyarakat. (Oktovianus, 2015) 
Masih kurangnya kepedulian sebagian masyarakat terhadap kebersihan 
lingkungan menyebabkan permasalahan sampah masih menjadi persoalan serius bagi 
pemerintah. Jika sampah masih berserakan dan buruk pengelolaannya maka 
dampaknya kembali kepada lingkungan masyarakat itu sendiri. Bau busuk yang 
disebabkan oleh tumpukan sampah serta pengelolaan yang tidak tepat dapat menjadi 
sumber penularan penyakit maupun tersumbatnya saluran drainase dan sungai 
merupakan beberapa akibat dari kurangnya kesadaran masyarakat akan kebersihan 
lingkungan. Maka peran masyarakat sangat dibutuhkan untuk mewujudkan lingkungan 
yang bersih dan sehat.  
Ajaran Islam sangat memperhatikan apa yang telah diciptakan dan 
memberitahukan kepada manusia untuk menjaganya sebagaimana firman Allah swt. 












Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 
dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (Departemen Agama RI, 2007) 
Jangan kalian membuat kerusakan di muka bumi yang telah dibuat baik dengan 




takut akan siksa-Nya dan berharap pahala- Nya. Kasih sayang Allah swt. sangat dekat 
kepada setiap orang yang berbuat baik, dan pasti terlaksana. (Shihab, 2002) 
Adapun ayat Al-Quran yang membahas tentang kepedulian dan kebersihan 
















Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
(Departemen Agama RI, 2007) 
Telah terlihat kebakaran, kekeringan, kerusakan, kerugian perniagaan dan 
ketertenggelaman yang disebabkan oleh kejahatan dan dosa-dosa yang diperbuat 
manusia. Allah swt. menghendaki untuk menghukum manusia di dunia dengan 
perbuatan-perbuatan mereka, agar mereka bertobat dari kemaksiatan. (Shihab, 2002) 
Islam adalah agama rahmat bagi semesta alam. Agama yang menjelaskan segala 
bentuk kemaslahatan (kebaikan) bagi manusia, mulai dari masalah yang paling kecil 
dan ringan hingga masalah yang paling besar dan berat. Demikianlah kesempurnaan 
Islam yang hujjahnya sangat jelas dan terang, malamnya bagaikan siang. Sehingga 
tidak ada satupun permasalahan yang tersisa melainkan telah dijelaskan didalamnya. 
Termasuk dari keindahan dan kesempurnaan agama Islam adalah adanya aturan-aturan 
dan adab ketika makan dan minum. Sebagaimana dijelaskan dalam HR At-Turmudzi 











Apabila salah seorang di antara kalian sedang makan, lalu suapannya terjatuh 
dari tangannya maka hendaklah dia membersihkan apa-apa yang meragukannya 
lalu makanlah dia, dan janganlah membiarkannya untuk setan. (HR Turmudzi) 
Pemanfaatan teknologi berupa telepon genggam biasa telah berubah menjadi 
smartphone yang kemudian sangat pesat perkembangannya. Keunggulan dari 
smartphone dengan sistem operasi Android memungkinkan pengguna untuk 
memasang banyak aplikasi yang dapat menunjang pekerjaan keseharian mereka. Hal 
inilah yang menyebabkan pengguna smartphone di Indonesia mencapai sekitar 55 juta 
pengguna yang menempatkan Indonesia sebagai pengguna ketiga terbanyak setelah 
China dan India dalam cakupan Asia Pasifik. (Jose, 2015) 
Perkembangan teknologi juga menyentuh aspek kepedulian terhadap 
lingkungan dengan adanya tempat sampah pintar atau biasa disebut dengan Smart 
Trash Can . Tempat sampah yang dulunya mempunyai fungsi tunggal dengan 
menampung sampah  saja kini telah dipadukan  dengan teknologi dengan 
menambahkan fungsi tertentu. Baik berupa otomatisasi buka tutup pada tempat sampah 
sampai pengiriman informasi keadaan tempat sampah kepada petugas kebersihan 





Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin merancang suatu sistem 
berbasis Android yang mampu membantu pemerintah menangani masalah sampah 
dengan memberikan informasi kepada petugas yang bersangkutan  terkait 
permasalahan tempat sampah yang bisa didapatkan langsung dari smartphone. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana membuat Sistem Smart Trash Can 
berbasis Android ?”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem Smart Trash Can ini berjalan pada smartphone berbasis Android mulai 
versi 4.0 Ice Cream Sandwich ke atas dan mikrokontroler Arduino UNO. 
2. Mikrokontroler yang digunakan berupa Arduino UNO yang dilengkapi sensor 
berat dan sensor pendeteksi jarak untuk memastikan penuh atau tidaknya 
tempat sampah. Dilengkapi dengan modul SIM900 dan GPS Shield agar dapat 
mengirimkan lokasi dan status tempat sampah yang telah penuh ke web server. 
3. Sistem ini memberikan notifikasi kepada petugas sampah ketika tempat sampah 
terdeteksi telah penuh dengan mengirimkan map lokasi tempat sampah dan 
kode tempat sampah kepada petugas untuk memastikan informasi yang 




4. Data tempat sampah akan diinput dalam database lengkap dengan kode tempat 
sampah serta lokasinya. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini.  
Adapun penjelasan tiap item fokus dalam penelitian adalah : 
1. Dalam penelitian penulis, sensor berat digunakan sebagai parameter untuk 
mengukur berat sampah yang ada pada tempat sampah. Apabila kondisi berat 
terpenuhi pada tempat sampah maka tempat sampah akan dikategorikan sebagai 
tempat sampah penuh. 
2. Sensor jarak yang digunakan dalam penelitian penulis berfumgsi sebagai 
parameter untuk mengukur jarak antara sensor dengan jarak permukaan sampah 
pada tempat sampah. Apabila kondisi jarak terpenuhi maka dikategorikan 
sebagai tempat sampah penuh. 
3. GSM SIM 900 yang digunakan pada penilitian penulis berfungsi sebagai 
perangkat yang mengirimkan semua informasi yang didapatkan dari sensor ke 
web server. 
4. Pada penelitian penulis, GPS (Global Positioning System) merupakan 
perangkat yang berfungsi sebagai penentu letak tempat sampah dengan 





5. Mikroprosesor yang digunakan pada penelitian penulis yaitu Arduino UNO 
sebagai alat untuk memproses hasil dari sensor berat dan sensor jarak yang di 
kirimkan melalui GSM SIM 900 ke smartphone android setelah diproses 
terlebih dahulu pada web server. 
6. Dalam penelitian penulis, smartphone android digunakan sebagai media untuk 
menampilkan notifikasi kepada petugas kebersihan apabila tempat sampah 
penuh. 
D. Kajian Pustaka  
Melihat kemajuan teknologi di zaman ini berkembang sangat cepat, 
smartphone sebagai salah satu alat komunikasi yang saat saat ini sangat berperan 
penting dalam membantu manusia dalam segala bidang. Dalam hal menjaga kebersihan 
lingkungan, smartphone  dapat dipasangkan aplikasi yang memberikan informasi detail 
mengenai lokasi tempat sampah dan keadaan tempat sampah tersebut. 
Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi atau sistem 
untuk membantu dalam menanggulangi persoalan sampah. Akan tetapi, metode dan 
media yang digunakan berbeda. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan, 
perilaku masyarakat, dan juga teknologi yang digunakan. Beberapa penelitian 
sebelumnya yang dilakukan untuk menanggulangi persoalan sampah antara lain: 
 Penelitian pertama oleh Setiawan (2014) yang berjudul “Rancang Bangun Alat 
Pembuka dan Penutup Tong Sampah Otomatis berbasis Mikrokontroler”. Penelitian 




terdeteksi oleh sensor ultrasonik dengan jarak kurang lebih dari 25 cm  maka motor 
servo akan membuka tutup tong sampah.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sensor yang digunakan 
peneliti menggunakan sensor berat dan sensor jarak dengan mikroprosesor Arduino 
sedangkan pada penelitian sebelumnya juga menggunakan sensor ultrasonik dengan 
mikroprosesor  ATMega 328. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan 
penelitian yang akan dilakukan  terletak pada penggunaan sensor untuk melakukan 
pengukuran secara elektronik yang kondisinya telah diatur oleh peneliti. 
 Penelitian kedua diambil dari jurnal internasional “International Journal on 
Recent and Innovation Trends in Computing and Communication” oleh Bashir dan 
Banday (2013) yang berjudul “Concept, Design and Implementation of Automatic 
Waste Management System”. Pada sistem ini peneliti memanfaatkan Radio Frequency 
(RF) transmitter dan receiver serta PC yang terhubung ke semua tempat sampah 
dengan menggunakan frekuensi radio. Sistem ini dapat memantau penuh atau tidaknya 
tempat sampah dengan bantuan sensor infra merah yang dipasang pada bagian atas dan 
tengah tempat sampah. Dengan menyediakan visualisasi dari keaadaan tempat sampah 
sistem ini terbilang bagus namun jangkauan frekuensi radio yang digunakan 
mempunyai batas jarak tertentu.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan modul 
SIM900 dan GPS Shield sebagai perangkat yang mentransmisikan data ke Android 
sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan frekuensi radio serta 




penelitian sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan  terletak pada manfaat 
alatnya sebagai pemberi informasi penuh atau tidaknya tempat sampah. 
 Penelitian ketiga  oleh Mustakim (2013) yang berjudul “Tempat Sampah 
Otomatis berbasis Mikrokontroller ATMEGA 8535”. Sama dengan penelitian pertama, 
penelitian ini menggunakan sensor ultrasonik yang ditujukan sebagai pendeteksi jika 
objek dengan jarak yang telah ditentukan maka cap  tempat sampah akan otomatis 
terbuka.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penggunaan Modul 
SIM900 dan GPS Shield untuk mengirimkan informasi langsung ke Android 
sedangkan pada penelitian sebelumnya mengedepankan otomatisasi buka tutup cap 
tempat sampah. Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 
akan dilakukan  terletak pada penggunaan sensor untuk melakukan pengukuran secara 
elektronik yang kondisinya telah diatur oleh peneliti. 
Penelitian keempat  oleh Latifah (2015) yang berjudul “Sistem Pengelolaan 
Sampah berbasis Android dengan Partisipasi Masyarakat di Kecamatan Rappocini”. 
Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian ini menggunakan 
Android sebagai media untuk melaporkan masalah sampah yang belum diangkut 
berupa pengiriman gambar dengan partisipasi masyarakat yang telah terdaftar 
sebelumnya pada sistem.  
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu otomatisasi 
penanganan sampah yang lebih efisien dengan menggunakan perangkat mikrokontroler 




sebelumnya penanganan sampah dilaporkan secara manual menggunakan aplikasi 
melalui partisipasi masyarakat yang telah terdaftar. Adapun persamaan penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan  terletak pada pokok permasalahan 
berupa penanganan sampah yang ada di kota Makassar. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan rancangan  
sistem smart trash can berbasis Android yang dapat membantu program pemerintah 
untuk mewujudkan lingkungan yang bersih. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan sistem operasi Android dan pemanfaatan Arduino 
UNO. 
b. Kegunaan bagi pengguna 
Dengan adanya sistem ini lingkungan masyarakat akan semakin bersih, karena 
sistem ini memberikan notifikasi kepada petugas kebersihan untuk mengangkut 







c. Kegunaan bagi penulis 
Dapat mengembangkan wawasan keilmuan dan meningkatkan pemahaman 
tentang mikrokontroler Arduino UNO dan pemahaman tentang sistem kerja dalam 









Sistem adalah setiap sesuatu yang terdiri dari obyek-obyek, atau komponen-
komponen yang berkaitan, tertata dan saling berhubungan satu sama lain sedemikian 
rupa sehingga unsur-unsur tersebut menjadi satu kesatuan dari pemrosesan atau 
pengolahan data tertentu. Menurut Lukas dalam buku Sistem Informasi Manajemen 
menyatakan bahwa: “Sistem adalah kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen, 
atau variabel-variabel yang terorganisir, saling berinteraksi, saling tergantung satu 
sama lain dan terpadu” (Wahyudi dan Subandu: 2001). 
Dalam Al-Qur’an disebutkan bagaimana suatu keteraturan proses penciptaan 
manusia sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S Al-Mu’minun/23 : 14 sebagai 
berikut : 
                       
                                   
Artinya : 
Kemudian air mani itu kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darai itu 
kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu kami jadikan tulang 
belulang, lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging, kemudian kami 
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah pencipta 





Bentuk umum dari suatu sistem terdiri dari masukan (input), proses dan 
keluaran (output), dalam bentuk umum sistem ini terdapat satu atau lebih masukan 
yang akan diproses dan akan menghasilkan suatu keluaran. 
Gambar II.1 Bentuk Umum Sistem (Jogiyanto, 2005) 
 Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk 
menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. Terdapat dua kelompok pendekatan 
didalam mendefinisikan sistem yang menekankan pada prosedurnya dan yang 
menekankan pada komponen atau elemennya, yaitu (Jogiyanto, 2001) : 
1. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada prosedur. Mendefinisikan sistem 
sebagai suatu jaringan kerja yang dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. 
2. Pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya. 
Mendefinisikan sistem sebagai suatu kumpulan dari elemen-elemen yang 




subsistem-subsistem saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu 
kesatuan sehingga tujuan atau sasaran sistem tersebut dapat tercapai. 
Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu  (Jogiyanto, 2005) : 
1. Komponen Sistem (Component) 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya 
saling bekerja sama membentuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau 
elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. 
Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi 
tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
2. Batas Sistem (Boundary) 
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem 
yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu 
sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem menunjukkan ruang lingkup 
(scope) dari sistem tersebut. 
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment) 
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang 
mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan 
dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang 
menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga 
dan dipelihara. Sedangkan lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan 





4. Penghubung Sistem (Interface) 
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan 
subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya 
mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem 
akan menjadi masukan untuk subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung. 
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem yang lainnya 
membentuk satu kesatuan. 
5. Masukan Sistem (Input) 
Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat 
berupa perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance 
input  adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal 
input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran. 
 
6. Keluaran Sistem (Output) 
Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan 
menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalkan untuk sistem 
komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan 
hasil sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan. 
7. Pengolahan Sistem (Process) 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah 





8. Sasaran Sistem (Object) 
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective) jika suatu 
sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan berguna. Suatu sistem 
dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya. 
Suatu sistem akan dianalisa dan dirancang oleh satu tim atau orang disebut 
Analis Sistem harus. Dalam menganalisa dan merancang sistem, analisa sistem harus 
memperhatikan 3 faktor yang menentukan baik buruknya sistem yang mereka rancang.  
Faktor-faktor itu adalah : 
1. Productivity berkaitan dengan banyaknya sistem baru yang harus dikembangkan 
dan waktu yang dibutuhkan dalam rancangan suatu sistem, karena dewasa ini 
pemakai sistem meminta yang lebih canggih dan cepat. 
2. Realibility berkaitan dengan error atau kekurangan yang terdapat pada suatu sistem 
yang terbentuk. Dengan kata lain, makin sedikit error atau kekurangan yang 
terdapat pada suatu sistem maka akan semakin baik sistem tersebut. 
3. Maintability berkaitan dengan koreksi-koreksi yang dilakukan pada error yang 
terdapat pada sistem yang terbentuk, dan juga memodifikasi terhadap kecepatan 
dalam pengaksesan sistem itu. Perubahan yang diminta oleh pemakai sistem itu 
juga diperhatikan oleh analis sistem pada saat melaksanakan maintenance sistem 
yang dibentuk. 
 Konsep dasar sistem adalah suatu kumpulan atau himpunan dari unsur, 
komponen atau variabel-variabel yang terorganisasi, saling berinteraksi, saling 




disimpulkan bahwa “Sistem adalah mengandung arti kumpulan, unsur atau komponen 
yang saling berhubungan satu sama lain secara teratur dan merupakan satu kesatuan 
yang saling ketergantungan untuk mencapai suatu tujuan”. (Sutabri, 2004).  
B. Smart Trash Can 
Smart Trash Can adalah istilah untuk tempat sampah yang mempunyai fitur 
dan fungsi yang berbeda dengan tempat sampah pada umumnya. Pada umumnya, 
tempat sampah harus dibuka secara manual namun ada juga tempat sampah yang 
menggunakan pedal untuk memudahkan buka tutup tempat sampah. Sedangkan pada 
tempat sampah pintar telah banyak dikembangkan dengan memadukan fungsi dan 
keunikan tersendiri. Salah satunya adalah tempat sampah yang hanya terbuka ketika 
objek memenuhi kriteria jarak untuk membuka tempat sampah. 
Islam mengajarkan untuk selalu menajaga kebersihan, baik kebersihan jasmani 
maupun kebersihan rohaninya. Sebagaimana dijelaskan dalam HR At-Turmudzi bahwa 
Rasulullah saw. bersabda : 
 هِنا ﷲ  يِظ ن  بِّيهطلا ُّبُِحي ٌبِّي ط ى لا  ع ت  م  ر  ك لا ُّبُِحي ٌم يِر  ك ُة فا ظهنلا ُّبُِحي ٌف
                                                       مُك ت ِين ف اا  ُوفهظ ن ف  د  وُج لا ُّبُِحي ٌدا هو  ج 
Artinya : 
Sesungguhnya Allah itu baik, mencintai kebaikan, bahwasanya Allah itu bersih, 
menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan, Dia Maha 






Seperti halnya dengan tempat sampah biasa, tempat sampah pintar atau biasa 
dikenal dengan istilah smart trash can merupakan tempat untuk menampung sampah 
secara sementara, yang biasanya terbuat dari logam atau plastik. Dengan hadirnya 
tempat sampah pintar ini diharapkan dapat memberikan solusi penanganan sampah 
yang tepat.  
Gambar II.2 Smart Trash Can 
Pada gambar II.2 adalah salah satu contoh smart trash can atau tempat sampah 
pintar yang telah dikembangkan dengan penambahan sensor. Sensor tersebut 
mendeteksi ketika ada objek yang mendekat maka tempat sampah akan terbuka secara 
otomatis dan juga akan tertutup secara otomatis ketika sensor sudah tidak mendeteksi 
objek sesuai dengan jarak tertentu. Pada pengembangan tempat sampah pintar ada yang 
dapat membedakan sampah sesuai dengan kategori atau jenisnya. 
Jenis sampah yang dibedakan atas beberapa bagian menjadikan sampah 
diklasifikasikan atas sampah domestik, sampah komersial, sampah industri dan limbah. 




1. Sampah domestik, yaitu sampah yang berasal dari pemukiman masyarakat. Jenis 
sampah ini sangat beragam tetapi pada umumnya berupa sampah dapur. 
2. Sampah komersial, yaitu sampah yang berasal dari lingkungan perdagangan atau 
jasa komersial baik warung, toko maupun pasar. 
3. Sampah industri, yaitu sampah yang berasal dari buangan proses industri. Oleh 
karena itu, jenis, jumlah dan komposisi limbah tergantung pada jenis industrinya. 
4. Limbah yang berasal dari selain yang disebutkan diatas, misalnya limbah dari 
pertambangan, pertanian dan bencana alam. 
Beberapa tempat umum seperti taman memiliki tempat sampah yang 
ditempatkan di sisi sepanjang jalan yang secara frekuentif dapat ditemukan di sisi 
sepanjang jalan. Hal ini untuk menghindari kebiasaan membuang sampah sembarangan 
yang dapat mengganggu keindahan dan kesehatan lingkungan serta etika sosial. 
(Wikipedia, 2015) 
Dalam pasal 12 ayat 1 Undang-Undang Pengelolaan Sampah, setiap orang 
diwajibkan melakukan pengelolaan atau memilah sampah dengan cara atau metode 
yang berwawasan lingkungan metode tersebut adalah 3R, yaitu (Alex, 2012) :  
1. Reduce (mengurangi sampah) dalam arti tidak membiarkan tumpukan sampah 
yang berlebihan.  
2. Reuse yaitu menggunakan kembali sisa sampah yang bisa digunakan. 
3. Recycle (mendaur ulang) yaitu metode pengelolaan atau memilah sampah berbeda-
beda tergantung dari banyak yang seperti jenis zat sampah, tanah untuk mengolah 





Android banyak di katakan sebuah robot hijau, karena dalam logo yang di 
kenalkan oleh raksasa mesin pencari yaitu Google.inc. Android adalah sistem operasi 
untuk telepon seluler yang berbasis Linux. Android menyediakan platform terbuka bagi 
para pengembang buat menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk digunakan oleh 
bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. Membeli Android Inc., pendatang 
baru yang membuat peranti lunak untuk ponsel. Kemudian untuk mengembangkan 
Android, dibentuklah Open Handset Alliance, konsorsium dari 34 perusahaan peranti 
keras, peranti lunak, dan telekomunikasi, termasuk Google, HTC, Intel, Motorola, 
Qualcomm, T-Mobile, dan Nvidia.  
Pada saat perilisan perdana Android, 5 November 2007, Android bersama Open 
Handset Alliance menyatakan mendukung pengembangan standar terbuka pada 
perangkat seluler. Di lain pihak, Google merilis kode-kode Android di bawah lisensi 
Apache, sebuah lisensi perangkat lunak dan standar terbuka perangkat seluler.  
Android memiliki empat karakter sebagai berikut : 
1. Open source 
Android dibangun untuk benar-benar terbuka sehingga sebuah aplikasi dapat 
memanggil salah satu fungsi inti ponsel seperti membuat panggilan, mengirim pesan 
teks, menggunakan kamera, dan lain-lain. Android menggunakan sebuah mesin virtual 
yang dirancang khusus untuk mengoptimalkan sumber daya memori dan perangkat 




bebas diperluas untuk memasukkan teknologi baru yang lebih maju pada saat teknologi 
tersebut muncul. Platform ini akan terus berkembang untuk membangun aplikasi 
mobile yang inovatif. 
2. Semua aplikasi dibuat sama 
Android tidak memberikan perbedaan terhadap aplikasi utama dari telepon dan 
aplikasi pihak ketiga (third-party application). Semua aplikasi dapat dibangun untuk 
memiliki akses yang sama terhadap kemampuan sebuah telepon dalam menyediakan 
layanan dan aplikasi yang luas terhadap para pengguna. 
3. Memecahkan hambatan pada aplikasi 
Android memecah hambatan untuk membangun aplikasi yang baru dan 
inovatif. Misalnya, pengembang dapat menggabungkan informasi yang diperoleh dari 
web dengan data pada ponsel seseorang seperti kontak pengguna, kalender, atau lokasi 
geografis. 
4. Pengembangan aplikasi yang cepat dan mudah 
Android menyediakan akses yang sangat luas kepada pengguna untuk 
menggunakan library yang diperlukan dan tools yang dapat digunakan untuk 
membangun aplikasi yang semakin baik. Android memiliki sekumpulan tools yang 
dapat digunakan sehingga membantu para pengembang dalam meningkatkan 




Arsitektur Android berdasarkan pada Linux 2.6 kernel yang dapat digunakan 
untuk mengatur keamanan, manajemen memori, manajemen proses, network stack, dan 
driver model. Kernel juga bertindak sebagai lapisan abstrak antara perangkat keras dan 
seluruh software stack. Diagram di bawah ini menunjukkan komponen utama dari 
sistem operasi Android: 
              Gambar II.3 Arsitektur Android OS (Nazruddin, 2011) 
Di dunia ini terdapat dua jenis distributor sistem operasi Android. Pertama yang 
mendapat dukungan penuh dari Google atau Google Mail Services (GMS) dan kedua 
adalah yang benar-benar bebas distribusinya tanpa dukungan langsung Google atau 
dikenal sebagai Open Handset Distribution (OHD). (Putra, 2012) 
1. The Dalvik Virtual Machine (DVM) 
Android berjalan di dalam The dalvik Virtual Machine (DVM) bukan pada Java 
Virtual Machine (JVM) yang kebanyakan orang kira selama ini. Ada banyak kesamaan 




dengan JVM untuk perangkat mobile. DVM adalah register bases sementara JVM 
adalah stack based, DVM didesain dan ditulis Dan Bornsten dan beberapa engineers 
Google lainnya. Dalam mengatasi fungsionalitas tingkat rendah, DVM menggunakan 
kernel Linux untuk keamanan, threading, proses dan manajemen memori. Sehingga 
memungkinan kita menggunakan bahasa C / C++ dalam membuat aplikasi sama halnya 
dengan Sistem Operasi Linux kebanyakan. Oleh karena itu, kita harus kita harus 
memahami arsitektur dan proses dari kernel Linux yang digunakan dalam Android 
tersebut. 
Para pengembang tidak perlu khawatir bila mereka tidak memiliki perangkat 
Android, karena Android memiliki virtual machine untuk eksekusi aplikasi. DVM 
mengeksekusi executeable file, artinya sebuah format yang di optimalkan untuk 
memastikan memori yang digunakan sangatlah kecil. Karena executeable file 
mengubah kelas bahasa Java dan dikompilasi dengan menggunakan tools yang sudah 
ada. (Pratama, 2011) 
2. Software Development Kit (SDK) 
Software Development Kit (SDK) merupakan sebuah tools yang diperlukan 
untuk mengembangkan aplikasi berbasis Android menggunakan bahasa pemrograman 
Java. Pada saat ini SDK telah menjadi alat bantu dan Application Programming 
Interface (API) untuk mengembangkan aplikasi bebasis Android. SDK dapat di unduh 
pada situs resminya, yaitu http://www.developer.android.com/. SDK bersifat gratis dan 





Arduino adalah sebuah mikrokontroler single board  bersifat open source yang 
diprogram dengan menggunakan bahasa pemrograman wiring based yang berbasiskan 
syntax dan library. Pemrograman wiring based ini tidak berbeda dengan C/C++, tetapi 
dengan beberapa penyederhanaan dan modifikasi. Untuk memudahkan dalam 
pengembangan aplikasinya, mikrokontroler Arduino juga menggunakan Integerated 
Development Environment (IDE) berbasis processing. 
Board mikrokontroler yang berbasis ATmega328 ini memiliki 14 pin 
input/output yang mana 6 pin dapat digunakan sebagai output PWM, 6 analog input, 
crystal osilator 16 MHz, koneksi USB, jack power, kepala ICSP, dan tombol reset. 
Arduino mampu support  terhadap mikrokontroler serta dapat dikoneksikan dengan 
komputer menggunakan kabel USB. 





Mikrokontroler Arduino dapat dipasangkan dengan bermacam-macam sensor 
dan aktuator lainnya. Adapun sensor dan aktuator yang dapat dipasangkan pada 
Arduino seperti sensor gerak, ultrasonik, panas, suara, Ethernet Shield, LED Display 
dan yang lainnya. (Margolis, 2011) 
Perkembangan teknologi saat ini diterapkan oleh orang yang berilmu. Adapun 
ayat Al-Quran yang membahas tentang bagaimana Allah meninggikan derajat orang-
orang berilmu dijelaskan dalam Q.S Al-Mujadilah/58 : 11 yaitu: 
   ا  اا ا ا ا  ا ا  ا    اا
 ا اا ا ا  ا   ا ا ا  اا ا  ا ا
ا   اا ا اااا
Artinya : 
Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Departemen Agama RI, 2007) 
Arduino UNO memiliki sejumlah fasilitas untuk dapat berkomunikasi dengan 
Komputer, Arduino lain, maupun mikrokontroler lainnya. Atmega328 ini menyediakan 
serial komunikasi UART TTL (5V), yang tersedia pada pin digital 0 (Rx) dan 1 (Tx). 
Sebuah Atmega 16U2 pada saluran board komunikasi serialnya 9 melalui USB dan 
muncul sebagai com port virtual untuk perangkat lunak pada komputer. Firmware 




dibutuhkan. Bagaimanapun pada windows, sebuah file.inf pasti dibutuhkan. Perangkat 
lunak Arduino termasuk serial monitor yang memungkinkan data sederhana yang akan 
dikirim ke board Arduino. Led Rx dan Tx pada board akan berkedip ketika data sedang 
dikirim melalui chip USB-toserial dan koneksi USB ke komputer (tapi tidak untuk 









A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian kualitatif  yang digunakan 
adalah Simulation, Survei,  Design and Creation. Dipilihnya jenis penelitian ini oleh 
penulis dikarenakan konsep dari Simulation, Survei,  Design and Creation sangat tepat 
untuk mengelola penelitian ini.  
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa titik tempat sampah dan bak 
sampah di kota Makassar, sedangkan perancangan alat dilakukan di laboratorium 
pemrograman Teknik Informatika UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah kajian pustaka pada buku tentang 
Arduino UNO, Android, dan dengan mengamati kondisi beberapa tempat sampah dan 
penanganannya secara langsung dilapangan. Penelitian ini juga terkait pada sumber-
sumber data online atau internet ataupun hasil dari penelitian sebelumnya sebagai 
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 
D. Metode Pengumpulan Data 







Observasi yang dilakukan yaitu mengamati secara langsung kondisi tempat 
sampah dan penanganannya di Kota Makassar. 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Laptop ASUS A43S dengan spesifikasi : 
1) Prosesor Intel® Core™ i5  (2.50 Ghz) 
2) Display 14” WXGA LED, Max. Resolution 1366 x 768 
3) RAM 4 GB DDR3 Memory 
4) Harddisk 500GB 
b. Ponsel Xiaomi Redmi 1S dengan spesifikasi : 
1) Android OS, v4.4 (Kitkat) 
2) Qualcomm MSM8228 Snapdragon 400 Quad-core 1.6 GHz Cortex-A7 
3) GPU Andreno 305 
4) Resolusi 720 x 1280 pixels (~312 ppi pixel density) 





2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 7 Ultimate 64-bit. 
b. Android Studio Versi 2.1.2 
c. SDK 
d. JDK 
e. Web Server 
f. SQLite Manager 
g. Driver Arduino 
h. Sistem Operasi Android 
F. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 
Teknik pengolahan dan analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode analisa kualitatif. Metode analisa kualitatif merupakan penelitian yang lebih 
mengutamakan pada masalah proses dan makna atau persepsi, (Muhadjir, 1996) di 











G. Metode Perancangan Aplikasi 
 Pada penelitian ini, metode metode pengembangan sistem yang digunakan 
adalah protype. Metode ini cocok digunakan untuk mengembangkan perangkat yang 
akan dikembangkan kembali. Model prototype mampu menawarkan pendekatan yang 
terbaik dalam hal kepastian terhadap efisiensi algoritma, kemampuan penyesuaian diri 
dari sebuah sistem operasi atau bentuk-bentuk yang harus dilakukn oleh interaksi 
manusia dengan mesin. Tujuannya adalah mengembangkan model menjadi sistem 
final. (Pressman, 2010). 
Gambar III.1 Model Prototype (Pressman, 2010) 
Berikut adalah tahapan dalam metode prototype: 
a. Communication 
Proses komunikasi dilakukan untuk menentukan tujuan umum, kebutuhan dan 





b. Quick Plan 
Perencanaan dilakukan dengan cepat dan mewakili semua aspek software yang 
diketahui, dan rancangan ini menjadi dasar pembuatan prototype. 
c. Modelling Quick Designs 
Proses ini berfokus pada representasi aspek perangkat lunak yang bisa dilihat 
kostumer. Pada proses ini cenderung ke pembuatan prototype. 
d. Construction of Prototype 
Membangun kerangka atau rancangan prototype dari perangkat lunak yang 
akan dibangun. 
e. Deployment Delivery and Feedback 
Prototype yang telah dibuat akan diperlihatkan ke kostumer untuk dievaluasi, 
kemudian memberikan masukan yang akan digunakan untuk merevisi kebutuhan 
sistem yang akan dibangun. 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Digunakan untuk menguji 
fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Kebenaran perangkat lunak 
yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi 
masukan yang diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk 
mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program 







ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri dari analisis yang sedang berjalan dan analisis sistem yang 
diusulkan. 
1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Sistem yang sedang berjalan di kota Makassar saat ini untuk penanganan 
masalah pengangkutan sampah dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 
 





Pada gambar di atas, jika mempunyai keluhan mengenai penanganan sampah 
maka masyarakat akan menghubungi petugas sampah. Keluhan tersebut dapat 
dilakukan secara langsung melalui telepon. Setelah petugas yang dihubungi menerima 
keluhan dari masyarakat maka petugas mencatat lokasi terjadinya keluhan dan 
kemudian menyampaikan keluhan tersebut kepada petugas sampah di lapangan untuk 
ditindak lanjuti. 
2. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Adapun sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan. 
Bagian analisis terdiri dari analisis masalah dan analisis kebutuhan. 
a. Analisis Masalah 
Sistem Smart Trash Can merupakan sistem yang dapat membantu petugas 
kebersihan kota dengan memberikan informasi penuh tidaknya tempat sampah serta 
menampilkan lokasi tempat sampah tersebut. Jadi, dengan sistem ini membuat kinerja 
petugas kebersihan semakin baik karena dapat segera menangani sampah yang ada 
sehingga tidak menumpuk dan menjadi penyebab pencemaran lingkungan. 
Penggunaan aplikasi Android dalam sistem ini memudahkan pengguna untuk 
menerima notifikasi status tempat sampah dan lokasinya. Ditambah lagi dengan 
pemanfaatan sensor pada mikrokontroler untuk memastikan keakuratan data. 
Aplikasi pada sistem ini memberikan informasi berupa notifikasi lokasi tempat 
sampah yang telah penuh. Notifikasi tersebut didapatkan dari sensor pada 





pemerintah kota dan tersebar banyak pada tepi jalan dalam kota. Data dari sensor  
dikirim ke database pada web server, kemudian aplikasi Android akan mengambil dan 
menampilkan data tersebut. Aplikasi ini menampilkan notifikasi dilengkapi dengan 
peta lokasi tempat sampahnya menggunakan Google Maps karena menggunakan 
modul GPS pada mikrokontroler yang digunakan. 
b. Analisis Kebutuhan Sistem 
1) Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan antarmuka untuk pembangunan sistem ini yaitu sistem 
yang dibangun akan mempunyai keluaran berupa aplikasi pada Smartphone Android. 
Aplikasi tersebut memberikan notifikasi status penuh atau tidaknya tempat sampah 
serta lokasi tempat sampah yang dimaksud. 
2) Kebutuhan Data 
Data yang diolah oleh sistem ini yaitu data yang diperoleh dari sensor berupa 
informasi berat dan ketinggian sampah dalam tempat sampah.  
3) Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional merupakan penjelasan proses fungsi yang berupa 
penjelasan terinci fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
Fungsi-fungsi yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
a) Menampilkan informasi berat sampah pada tempat sampah. 
b) Menampilkan pembagian wilayah penanganan pengangkutan sampah di kota 
Makassar 





4) Analisis kelemahan  
Analisis kelemahan digunakan untuk melihat kelemahan-kelemahan yang akan 
terjadi pada sistem ini, dan juga mencerminkan batasan-batasan yang ada pada sistem 
ini. Adapun kelemahan yang terdapat pada sistem ini adalah sebagai berikut: 
a) Sistem ini menggunakan sensor untuk mengukur berat dan tinggi sampah pada 
tempat sampah sehingga memenuhi syarat untuk dikategorikan sebagai tempat 
sampah yang telah penuh, dengan berbagai macam bentuk sampah yang 
dimasukkan kedalam tempat sampah maka dapat mengganggu tingkat 
keakuratan salah satu sensor yang digunakan.  
b) Mikrokontroler yang digunakan membutuhkan daya listrik untuk mengaktifkan 
sistem serta membutuhkan biaya yang cukup mahal untuk sebuah tempat 
sampah. 
c) Sistem ini menggunakan jaringan internet sebagai media penghubung antara 
Web Server, mikrokontroler dan Smartphone Android pengguna, dengan 
demikian lokasi jalan pemasangan sistem harus memiliki sinyal yang memadai 
agar sistem dapat berjalan dengan baik.  
B. Perancangan Sistem 
1. Perancangan Block Diagram 
Untuk menjelaskan perancangan sistem yang dilakukan dalam mewujudkan 
penelitian sistem smart trash can berbasis Android dengan keluaran berupa sistem 
pengelolaan tempat sampah, terlebih dahulu secara umum digambarkan oleh blok 






Gambar IV.2 Diagram blok Sistem Smart Trash Can berbasis Android 
Sensor yang digunakan untuk mengetahui penuh atau tidak sebuah tempat 
sampah adalah sensor berat dan sensor jarak. Keluaran berupa informasi dari sensor 
inilah yang selanjutnya diolah menggunakan Arduino UNO untuk selanjutnya 
dikirimkan ke smartphone. Kemudian petugas kebersihan menangani tempat sampah 
yang telah penuh sesuai dengan pemberitahuan dari sistem.Adapun rancangan diagram 
blok sistem smart trash can berbasis Android yang akan dibuat adalah sebagai berikut 
seperti pada gambar IV.2 
Dari gambar IV.2 diketahui bahwa secara keseluruhan sistem smart trash can 





smartphone Android  melalui web server. Sumber daya yang digunakan pada 
mikrokontroler adalah power supply dengan tegangan 5 Volt. Adapun masukan pada 
mikrokontroler arduino UNO berupa sensor berat dan sensor jarak sebagai pengukur 
penuh atau tidak tempat sampah, serta GPS sebagai penentu lokasi pada tempat 
sampah. 
2. Perancangan Perangkat Keras 
a. Rangkaian Power Supply 
Rangkaian ini merupakan rangkaian utama dalam sistem smart trash can 
berbasis Android yang menghubungkan sumber daya dengan keseluruhan rangkaian. 
Sumber daya yang digunakan berasal dari listrik bertegangan 220 Volt. Adapun 
rangkaian power supply ditampilkan pada gambar di bawah ini. 
 








b. Rangkaian Sensor Jarak Ultrasonik 
Sensor jarak ultrasonik berfungsi untuk mendeteksi objek yang mendekati 
bagian atap tempat sampah. Sensor ini memiliki 4 buah masukan yang terdiri dari 1 
buah power supply sebesar +5 Volt untuk mengaktifkan sensor, ground, dan 2 pin 
keluaran dari sensor tersebut. Pin keluaran dari sensor dihubungkan dengan 
mikrokontroler arduino UNO pada pin yang telah ditentukan untuk echo sebagai 
penangkap sinyal pantul dari suatu objek.  
 








3. Perancangan Perangkat Lunak 
a. Use Case Diagram  
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara pengguna 
dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor dan kegiatan 
yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
1. Use Case Diagram Pengguna 
 












2. Use Case Diagram Admin 
 
Gambar IV.6 Use Case Diagram Admin 
b. Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 
ERD (Entity Relationship Diagram) merupakan suatu model untuk menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. ERD untuk memodelkan struktur data dan 
hubungan antar data, untuk menggambarkannya digunakan beberapa notasi dan 





Gambar IV.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 
c. Perancangan Tabel 
Penggunaan tabel dalam aplikasi ini yaitu untuk menampung data identitas mobil 
pengangkut sampah dan data tempat sampah yang selanjutnya akan dikirimkan dalam 
bentuk notifikasi ke smartphone Android. Berikut rincian tabel yang digunakan: 
1) Tabel Tempat_Sampah 
Tabel IV.1 Tabel Tempat_Sampah 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_tempatsampah Integer Primary key 
2. longitude String   
3. latitude String  
4. status Boolean  
5. berat Float  
6. area Integer  








2) Tabel Mobil_Sampah 
Tabel IV.2 Tabel Mobil_Sampah 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_mobilsampah Integer Primary key 
2. id_tempatsampah Integer  
3. nomor_hp String  
4. status Boolean  
5. area Integer  
3) Tabel List_Tugas 
Tabel IV.3 Tabel List_Tugas 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_tugas Integer Primary key 
2. id_tempatsampah Integer  
3. id_mobilsampah Integer  
4. waktu Datetime  
5. status Boolean  
6. id_admin Integer   
4) Tabel Admin 
Tabel IV.4 Tabel Admin 
No. Nama Field Tipe Data Keterangan 
1. id_admin Integer Primary key 
2. user String  
3. password String  
4. nama String  
5. status String  
d. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir  (flow) 





terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Berikut adalah 







Gambar IV.8 Flowchart Sistem Smart Trash Can berbasis Android 
Pada saat sistem dinyalakan, pertama-tama sistem akan melakukan inisialisasi 
bagian-bagian dalam sistem smart trash can tersebut. Setelah itu maka sistem 
mengecek status tempat sampah apakah telah penuh atau tidak. Apabila tempat sampah 






Proses selanjutnya adalah data yang telah diterima dari mikrokontroler 
kemudian diseleksi oleh sistem untuk disesuaikan dengan data petugas yang bertugas 
pada lokasi dimana tempat sampah tersebut berada. Kemudian web server 
mengirimkan pemberitahuan berupa data tempat sampah ke smartphone Android 
petugas yang bersangkutan untuk segera ditangani. 
Ketika smartphone Android petugas menerima data dari web server maka 
aplikasi mobile akan menampilkan notifikasi mengenai data tempat sampah yang telah 
penuh apabila petugas bersangkutan sedang tidak dalam proses untuk pengangkutan 
sampah di lokasi lain. Jika petugas kebersihan sedang dalam proses pengangkutan 
sampah maka notifkasi pada aplikasi akan ditampilkan setelah petugas menyelesaikan 
pekerjaan sebelumnya dengan memberikan konfirmasi pada aplikasi tersebut. 
Setelah petugas mengonfirmasi telah melakukan pengangkutan sampah maka 
sistem akan kembali memastikan status tempat sampah melalui informasi berkala yang 
dikirimkan sensor dari mikrokontroler. Apabila kondisi tempat sampah yang dimaksud 
telah berubah maka sistem akan memperbaharui kembali status tempat sampah dan 
data petugas. 
e. Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam perancangan 








1) Perancangan Antarmuka Aplikasi Mobile 
Aplikasi mobile berisi splash screen, menu masuk, menu utama, menu angkut 
sampah, menu petunjuk, menu tentang dan menu keluar. Berikut perancangan 
antarmukanya: 
a) Perancangan Antarmuka Splash Screen 
Splash screen berisi komponen berupa gambar logo aplikasi mobile pada nomor 
1 dan nama aplikasi pada nomor 2. Berikut gambar dari rancangan splash screen 
aplikasi ini:  
 
Gambar IV.9 Perancangan Antarmuka Splash Screen 
b) Perancangan Antarmuka Halaman Masuk 
Halaman masuk berisi gambar logo aplikasi pada nomor 1, edit text pada nomor 
2 untuk nama pengguna, edit text pada nomor 3 untuk kata sandi, dan button masuk 






Gambar IV.10 Perancangan Antarmuka Halaman Masuk 
c) Perancangan Antarmuka Menu Utama 
Menu utama berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, button  angkut sampah 
pada nomor 2, button petunjuk pada nomor 3, button tentang pada nomor 4, dan button 
keluar pada nomor 5. 
 






d) Perancangan Antarmuka Sub Menu Angkut Sampah 
Sub menu angkut sampah berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, button 
daftar angkut pada nomor 2, button daftar lokasi tempat sampah pada nomor 3, layout 
untuk menampilkan informasi daftar angkut dan daftar lokasi tempat sampah pada 
nomor 4. 
 
Gambar IV.12 Perancangan Antarmuka Sub Menu Angkut Sampah 
e) Perancangan Antarmuka Menu Petunjuk 
Menu petunjuk berisi toolbar nama aplikasi pada nomor 1, text view petunjuk 
penggunaan pada nomor 2, text view isi dari petunjuk penggunaan akan ditampilkan 







 Gambar IV.13 Perancangan Antarmuka Menu Petunjuk 
f) Perancangan Antarmuka Menu Tentang 
Menu tentang berisi text view nama aplikasi pada nomor 1, text view 
menampilkan penjelasan tentang aplikasi pada nomor 2, dan text view menampilkan 
informasi pembuat pada  nomor 3.  
 






g) Perancangan Antarmuka Menu Keluar 
Menu keluar berisi alert dialog  pada nomor 1, button tidak untuk tidak keluar 
dari aplikasi pada nomor 2, dan button ya untuk keluar dari aplikasi pada nomor 3. 
 
Gambar IV.15 Perancangan Antarmuka Menu Keluar 
2)  Perancangan Antarmuka Web Server 
Web server berisi menu masuk, beranda, data mobil sampah, dan data tempat 
sampah. Berikut perancangan antarmukanya: 
a) Perancangan Antarmuka Menu Masuk 
Menu masuk web server berisi komponen berupa gambar logo web server pada 
nomor 1, text view nama web server pada nomor 2, edit text untuk mengisi nama 
pengguna pada nomor 3, edit text untuk mengisi kata sandi pada nomor 4,dan button 






Gambar IV.16 Perancangan Antarmuka Menu Masuk 
b) Perancangan Antarmuka Beranda 
Menu beranda web server berisi text view nama web server pada nomor 1, 
button beranda pada nomor 2, button manajemen mobil sampah  pada nomor 3, button 
manajemen tempat sampah pada nomor 4, text view selamat datang admin pada nomor 
5, button keluar pada nomor 6, text view daftar angkut pada nomor 7, button seluruh 
lokasi pada nomor 8, button lokasi per kecamatan pada nomor 9, list view daftar 
angkut pada nomor 10, text view lokasi tempat sampah pada nomor 11, dan list view 












Gambar IV.17 Perancangan Antarmuka  Beranda 
c) Perancangan Antarmuka Data Mobil Sampah 
Menu data petugas berisi text view nama web server pada nomor 1, button 
beranda pada nomor 2, button manajemen mobil sampah  pada nomor 3, button 
manajemen tempat sampah pada nomor 4, text view selamat datang admin pada nomor 
5, button keluar pada nomor 6, combo box daftar data petugas yang difilter sesuai 
dengan pembagian lokasi penanganan tempat sampah pada nomor 7, button edit  pada 












Gambar IV.18 Perancangan Antarmuka Data Petugas 
d) Perancangan Antarmuka Laporan 
Menu laporan berisi text view nama web server pada nomor 1, button beranda 
pada nomor 2, button manajemen mobil sampah pada nomor 3, button manajemen 
tempat sampah pada nomor 4, text view selamat datang admin pada nomor 5, button 
keluar pada nomor 6, text view filter kecamatan sebagai pembagian lokasi penanganan 
tempat sampah pada nomor 7, combo box kecamatan pada nomor 8, text view judul 
kolom laporan pada nomor 9, tampilan laporan sesuai dengan filter yang dipilih pada 





















 BAB V  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
Berikut ini adalah hasil dari rancangan perangkat keras secara keseluruhan dari 
sistem smart trash can berbasis android.  
 





Dari gambar V.1 terlihat bentuk fisik rancangan dari sistem. Peneliti 
menggunakan 1 buah tempat sampah, 1 buah Arduino UNO, 1 buah GSM Shield, 1 
buah modul GPS, 1 buah sensor berat dengan kapasitas 20 kg dilengkapi dengan 
Analog to Digital Converter (ADC), 1 buah sensor jarak, serta 1 buah papan PCB.  
Pada penelitian penulis, rangkaian Arduino UNO dengan GSM Shield serta 
sensor berat dan sensor jarak yang dihubungkan menggunakan kabel jumper dipasang 
pada tempat sampah. Perangkat tersebut memiliki masukan sebesar 5 volt. Sensor berat 
dan sensor jarak sebagai parameter penuhnya tempat sampah mengirimkan data ke web 
service yang kemudian diteruskan ke smartphone menggunakan metode parsing. 
 
Gambar V.2 Sensor berat dan sensor jarak yang terpasang pada tempat sampah 
2. Hasil Perancangan Perangkat Lunak 
Berdasarkan dari perancangan awal sistem yang telah dibuat oleh penulis, maka 
hasil dari perancangan perangkat lunak berupa web service dan aplikasi smartphone 






a. Web Sever 
Pada Web Server dilakukan penguraian atau pengolahan informasi yang masuk 
untuk dikirimkan ke aplikasi smartphone android. Berikut adalah screenshot interface 
dari web service : 
1) Antarmuka Menu Login 
Menu login merupakan menu yang akan tampil pertama kali saat pengguna 
membuka web service dan pengguna akan diminta untuk memasukkan username dan 
password sebagai proses autentifikasi. 
 
Gambar V.3 Tampilan Menu Login 
2) Antarmuka menu Manajemen User 
Menu manajemen user merupakan halaman untuk mengatur pembuatan user 





Gambar V.4 Tampilan Menu Manajemen User 
3) Antarmuka menu Manajemen Mobil Sampah 
Menu manajemen mobil sampah merupakan halaman untuk mengatur 
penambahan data mobil sampah baru, mengubah data mobil sampah, dan menghapus. 
 









4) Antarmuka menu Manajemen Tempat Sampah 
Menu manajemen tempat sampah merupakan halaman untuk mengatur 
penambahan data tempat sampah baru, mengubah data tempat sampah, dan menghapus 
data tempat sampah. 
 
Gambar V.6 Tampilan Menu Manajemen Tempat Sampah 
b. Aplikasi Smartphone Android 
Pada Web Server dilakukan penguraian atau pengolahan informasi yang masuk 
untuk dikirimkan ke aplikasi smartphone android. Berikut adalah screenshot interface 
dari web service : 
1) Antarmuka Splash Screen 
Splash Screen merupakan halaman pertama yang tampil saat user membuka 












Gambar V.7 Tampilan Splash Screen 
2) Antarmuka Menu Login 
Menu login merupakan halaman yang menampilkan form agar pengguna 
memasukkan username dan password. Jika data yang dimasukkan sesuai dengan 
database  maka akan tampil menu utama. 
 




3) Antarmuka Menu Utama 
Menu utama merupakan menu yang tampil setelah berhasil login dan pengguna 
bisa memilih menu yang diinginkan. 
 
Gambar V.9 Tampilan Menu Utama 
4) Antarmuka Menu Angkut Sampah 
Menu angkut sampah merupakan menu yang berfungsi agar pengguna dapat 
melihat status dan lokasi tempat sampah yang ada. Pada menu angkut sampah terdapat 






Gambar V.10 Tampilan Menu Angkut Sampah 
5) Antarmuka Menu Petunjuk 
Menu petunjuk merupakan menu yang menampilkan langkah-langkah penggunaan 











Gambar V.11 Tampilan Menu Petunjuk 
6) Antarmuka Menu Tentang 
Menu tentang merupakan menu yang berisi halaman yang menjelaskan fungsi 
aplikasi dan versi aplikasi.  




B. Hasil Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pemeriksaan sistem perangkat keras dan 
perangkat lunak untuk menentukan apakah sistem tersebut cocok dan sesuai dengan 
yang diinginkan peneliti. Pengujian dilakukan dengan melakukan percobaan untuk 
melihat kemungkinan kesalahan yang terjadi dari setiap proses.  
Pertama kali dilakukan pengujian input dan output perangkat keras dan melihat 
semua komponen atau modul bekerja sesuai fungsi yang diharapkan. Pengujian 
selanjutnya dilakukan pada web server dengan menguji setiap halaman dan 
memastikan sudah tidak ada lagi error pada website. Kemudian pengujian dilanjutkan 
terhadap aplikasi smartphone android dengan menguji setiap halaman dan memastikan 
sudah tidak ada lagi error pada aplikasi. 
Pengujian perangkat keras sebagai inputan yang hasilnya dikirim melalui GSM 
Shield memastikan apakah ketika kondisi tempat sampah telah penuh dapat 

















Gambar V.13 Bagan Pengujian Sistem 
Adapun pengujian sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah Black 
Box. Pengujian Black Box yaitu menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional 
tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui 






1. Hasil Pengujian Secara Keseluruhan 
Pengujian sistem secara keseluruhan dimulai pada saat mikrokontroler Arduino 
UNO aktif. Fungsi perangkat yang terpasang pada Arduino UNO diuji mulai dari 
sensor yang digunakan. Sensor berat dan sensor jarak merupakan sensor utama sebagai 
parameter status penuh atau tidaknya tempat sampah. Kemudian status tempat sampah 
dan lokasi tempat sampah yang ditentukan oleh modul GPS dikirimkan menggunakan 
GSM Shield dengan memastikan lampu status network pada GSM Shield berkedap-
kedip menandakan stabilitas jaringan yang digunakan. 
 Pengujian selanjutnya yaitu menguji web server mulai pada proses login dan 
saat semua form pada aplikasi muncul serta dapat diakses satu persatu. Form pada user 
adalah form yang dimaksudkan agar user bisa memilih petugas sampah untuk 
mengerjakan suatu tugas, sehingga saat petugas dipilih maka notifikasi masuk pada 
aplikasi smartphone android petugas kebersihan yang bersangkutan.  
Kemudian pengujian dilakukan pada aplikasi mobile petugas kerbersihan 
dengan menguji setiap proses mulai dari splash screen dan semua halaman yang ada. 
Tampilan pertama sesaat setelah membuka aplikasi akan tampil splash screen sebagai 
transisi pembuka aplikasi menuju halaman login. Setelah itu memastikan form dan 
tombol berfungsi dengan baik pada halaman login. Pengujian pada menu utama 
memastikan semua tombol berfungsi dengan baik serta memastikan notifikasi masuk 






2. Hasil Pengujian Setiap Modul 
Berikut ini adalah beberapa hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap 
perangkat : 
a. Pengujian sensor berat 
Tabel V.1 Pengujian pada sensor berat 
No. 



















Berdasarkan tabel V.1 pengujian dilakukan dengan memastikan berat yang 













b. Pengujian sensor jarak 
Tabel V.2 Pengujian pada sensor jarak 
No. 

















Berdasarkan tabel V.2 pengujian dilakukan dengan membandingkan 
pengukuran jarak secara manual dengan penggaris maupun dengan sensor jarak. 
c. Pengujian modul GPS 
 Tabel V.3 Pengujian pada modul GPS 
Berdasarkan tabel V.3 pengujian dilakukan dengan mengambil titik koordinat 
berupa longitude dan latitude dari lokasi yang nantinya akan memudahkan penelusuran 














d. Pengujian GSM Shield 
Tabel V.4 Pengujian pada GSM Shield 
No. 
Pengujian pengiriman menggunakan 
GSM Shield 
Keterangan 
Berat penuh  
>=3 (kg) 














Berdasarkan tabel V.4 pengujian dilakukan dengan pengiriman status penuh 
tempat sampai jika memenuhi kondisi yang telah ditentukan pada sensor berat dan 
sensor jarak sebagai parameter. 
3. Analisis Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian terhadap Sistem Smart Trash Can berbasis 
Android, diperoleh bahwa setiap komponen pada mikrokontroler dapat bekerja dengan 
baik tanpa kendala. Arduino UNO sebagai mikrokontroler, web server sebagai 
pengolah data dan aplikasi smartphone berfungsi dengan baik. Apabila tempat sampah 
penuh maka arduino UNO melalui GSM Shield mengirimkan informasi ke web server  







4. Analisis Kelayakan Sistem 
Pada perancangan dan pembuatan terhadap Sistem Smart Trash Can berbasis 
Android, telah dilakukan pengujian komponen mikrokontroler secara terpisah dan 
secara keseluruhan dengan web server serta aplikasi smartphone android yang 
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Pada pembuatan sistem ini menggunakan Arduino UNO sebagai 
mikrokontroler dengan dilengkapi sensor sebagai parameter sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dan telah banyak dikembangkan. Diharapkan dengan adanya sistem ini 
mampu menyelesaikan permasalahan dalam hal sistem penanganan sampah menjadi 
lebih mudah. 
5. Analisis Kelemahan Sistem 
Penelitian Rancang Bangun Sistem Smart Trash Can berbasis Android ini 
masih jauh dari kesempurnaan. Adapun beberapa kelemahan dari sistem ini adalah 
mikrokontroler yang terpasang pada tempat sampah masih membutuhkan daya listrik 
sebagai sumber daya. Kelemahan yang lain yaitu tempat sampah masih belum bisa 













Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem Smart Trash Can berbasis android terdiri dari mikrokontroler arduino 
UNO yang mengirimkan status tempat sampah ke web server kemudian diolah 
dan diteruskan ke smartphone android petugas kebersihan sehingga dapat 
memaksimalkan penanganan permasalahan sampah. 
2. Sistem dengan integrasi tempat sampah dan web server memungkinkan tempat 
sampah dapat dimonitoring. 
3. Perangkat dapat mengirimkan notifikasi kepada pengguna apabila tempat 
sampah telah penuh. 
B. Saran 
Rancang Bangun Sistem Smart Trash Can berbasis Android ini masih jauh dari 
kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem yang baik tentu perlu dilakukan 
pengembangan baik dari sisi manfaat maupun dari sisi kerja sistem, berikut ada 
beberapa  saran bagi yang ingin mengembangkan sistem ini yang mungkin dapat 
menambah nilai dari perangkat atau sistem nantinya.  
1. Penambahan sensor pada mikrokontroler arduino UNO sebagai parameter 
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